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A. Latar Belakang Masalah

Suatu kajian komprehensif tentang pgmya PAUD dalam Seminar
Lokakarya (Semiloka) Nasional yang diselenggara&bath Direktorat Jendral
Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda Departemen dikeawdliNasional (Ditjen
Diklusepa) Depdiknas) dan Universitas Pendidikasoiresia (UPI) di Bandung
(2003) menyimpulkan sebagai berikut:

“...secara psiko-edukatif masa usia dini dipandangpgai masa kritis

bagi perkembangan intelektual, kepribadian, daigker sosial sehingga

rangsangan-rangsangan pada saat itu mempunyai Kayame lama

terhadap diri seseorang. Pengalaman pendidikamdiipg sebagai suatu

yang berkesinambungan sehingga pengalaman pendipdda masa dini

akan melandasi proses dan hasil pendidikan sets@jut

Pendidikan dapat dipandang suatu proses pemberdaydan
pembudayaan individu agar ia mampu memenuhi kebuatyderkembangannya
dan sekaligus memenuhi tuntutan sosial, kulturah, eligius dalam lingkungan
kehidupannya. Pengertian pendidikan ini mengimplikan bahwa upaya apapun
yang dilakukan dalam konteks pendidikan seyogiateyfokus pada fasilitas
proses perkembangan individu (Solehuddin dan Hatjir2@07: 1091).

Menurut Goleman (Solehuddin dan Hatimah, 2007:1G88hgutarakan
begitu pentingnya memfasilitasi perkembangan datenso anak melalui

pendidikan sejak usia dini karena pola-pola ikgrayang berkembang pada

masa usia dini akan menjadi kerangka dasar bagepdrangan kepribadian dan



perilaku anak selanjutnya. Upaya ini penting dilked karena akan membangun
pondasi yang kuat bagi perkembangan pola pribadpéalaku anak selanjutnya.

Salah satu bentuk pendidikan yang sesuai untukepeingngan pribadi
anak usia dini pada jalur pendidikan formal adalBhman Kanak-kanak
(Djoehaeni, 2005). Pendidikan anak usia dini paalkekatnya adalah pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk meméssilipertumbuhan dan
perkembangan anak. Sebagaimana yang tercantum daldamg-undang No. 20
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS yang menyebutkama:

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pesali yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matabaertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak rkiekesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Semua anak berkembang melalui tahapan perkembayayey umum,
tapi pada saat yang sama, setiap anak adalah rRakidridu dan unik. Maka
dari itu pembelajaran di TK memiliki karakteristkhas. Karakteristik khas
tersebut sesuai dengan pertumbuhan fisik dan pédegan psikologis anak TK
yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosaosional, kognitif, bahasa dan
seni (Depdiknas, 2005).

Dikemukakan dengan jelas dalam undamang di atas yang
menyatakan agar anak memiliki kesiapan dalam mekngsendidikan lebih
lanjut, hal tersebut menegaskan bahwa anak akah lmyak berinteraksi

dengan sesamannya maupun dengan orang dewasa $Sadargerta dapat



menolong diri sendiri dalam rangka kecakapan hididgka dari itu potensi yang
pertama kali dikembangkan di TK adalah keterampslagial anak. Sebagaimana
yang dinyatakan oleh Vygotsky yang meyakini bahvesgalaman interaksi
sosial sangat penting bagi perkembangan prosekivenpak (Depdiknas, 2005).
Snowman (Patmonodewo, 2003) menyatakahwa perkembangan
sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hawsasial, dapat juga
diartikan sebagai proses belajar untuk menyesualkaterhadap norma-norma
kelompok, moral, dan tradisi. Perkembangan sosiak @angat dipengaruhi oleh
proses perlakuan atau bimbingan orang tua terhadag dalam mengenalkan
berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma- neemdupan bermasyarakat.
Usia prasekolah memberi kesempatans lk@pada anak untuk
mengembangkan keterampilan sosialnya. Di usiahn#amulai melihat dunia
lain di luar dunia rumah bersama orang-orang dia&ek/a. Menurut Combs dan
Salby dalam Cartlede & Milburn (Lismayanti, 2008®engartikan bahwa:
“Keterampilan sosial sebagai kemampuan untuk teaksi dengan
orang lain pada konteks sosial dalam ciri-ciri §geyang secara sosial
diterima dan bernilai dalam waktu yang sama menkikintungan untuk
pribadi dan orang lain”.
Diuraikan secara sederhana lagi teori tersebut atekgn bahwa
keterampilan sosial adalah suatu kemampuan yaadikijn modal dasar oleh

seseorang dalam berinteraksi atau bersosialisasgade orang lain yang

manfaatnya akan terasa bagi diri sendiri dan ola@ng



Manfaat dari keterampilan sosial itu sendiri dipgés oleh pernyataan
Kurniati (Lismayanti, 2008:11) yang menyatakan bahanak yang mampu
diterima oleh kelompok sosialnya dan memiliki katapilan sosial yang baik
akan dapat memberi rasa aman dan nyaman baik inagiedsendiri maupun bagi
orang lain. Sebagai syarat keberhasilan dalam siafisasi tentunya anak harus
mempunyai keterampilan sosial yang baik. Syaodilsnfayanti, 2008:11)
mengemukakan bahwa anak yang menguasai keteramgalsial cenderung
mudah dalam bergaul dan memasuki dunia bermainnya.

Tidaklah cukup anak TK hanya dibekali dengan ketgitan-
keterampilan yang sifatnya akademik dan fisik sdalainkan harus dibekali
dengan keterampilan psikis yang tidak kalah pengragdengan keterampilan
tersebut. Sebagaimana karakteristik pembelajarak @8 yang tercantum dalam
UU No. 20 tahun 2003, yaitu “...membantu pertumbuldan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan ndalaemasuki jenjang
pendidikan selanjutnya”.

Bertolak dari tujuan yang tersebut di atas, kergyatmembuktikan lain
ternyata masih banyak TK termasuk TK Bhayangkary&6g berlokasi di jalan
Palasari-Bandung yang berorientasi pada hasil delapak bukan kepada
pertumbuhan dan perkembangan. Dengan berbagan &esanderungan TK-TK
yang tersebar saat ini masih menunjukkan keakadermga. Prioritas

pembelajaran hanya menitikberatkan pada perkemhbakaggnitif tanpa melihat



hal-hal yang lain seperti moral, sosial dan emBadahal ketiga aspek tersebut
memegang peranan penting dalam tumbuh kembangsetekutnya.

Goleman (Juniati dalam Larasati, 2008:3), menyatdi@hwa kontribusi
IQ (Intellectual Quotien) dalam menentukan kehidumeseorang maksimal
sekitar 20 % sedangkan sisanya sebanyak 80% ditentleh faktor-faktor lain
termasuk perkembangan moral, sosial dan emosi. | Hasnelitian ini
menunjukkan bahwa aspek perkembangan sosial mepulsi lebih tinggi dari
aspek kognitif sehingga hasil penelitian ini punnohgkung akan pentingnya
pengembangan sosial sejak dini.

Mcintyre (Kurniati dalam Larasati, 2008:11), menytdan bahwa
keterampilan sosial yang perlu dikembangkan pad& pra-sekolah, meliputi:

“Keterampilan mendengarkan orang lain, keterampildertanya,

keterampilan menjalin dan memelihara pertemananter&mpilan

berperasaan positif, bekerja sama, mau berbagi,eradmpilan
menyesuaikan diri, tidak agresif, keterampilan nogrtigpl diri, dan
keterampilan dalam mentaati peraturan”.

Di TK Bhayangkari 36, sebagian besar anak kelomp@kmengalami
hambatan sosial ketika proses pembelajaran betaggseperti, tidak mau
mentaati peraturan, kurang menghargai orang lan, idgin menang sendiri.
Berkelahi, mengejek, mendominasi temannya, mintlu &urang percaya diri
menjadi suatu hal yang sering terjadi dan menjatinbbatan ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Memperkuat permasalahan di atas Dodgal dalam Ingersoll (Larasati,

2008:7) berdasarkan penelitiannya tentang perikdsial anak mengemukakan



bahwa kurangnya penerimaan sosial terhadap analgimdéasikan adanya
kecenderungan anak yang bersangkutan memiliki &efgitan sosial yang
rendah.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Matson dalen@ick dalam
Nurfitrah (Larasati, 2008:7), menunjukkan sekit@®©98% dari anak mengalami
kesulitan interaksi sosial seperti, takut ketikarbmara atau menyampaikan
pendapat, tidak memperhatikan ketika teman bemicaengambil barang tanpa
meminta izin, dan berkuasa. Hal ini disebabkan ri@aranak tersebut kurang
menguasai keterampilan sosial.

Hurlock (Larasati, 2008:11), menyebutkan bahwa kketanak kita
menyesuaikan diri dengan tuntutan sosialnya iaadogygantung kepada empat
faktor yang meliputi ; kesempatan penuh untuk satisasi, kemampuan
berkomunikasi, motivasi untuk melakukan interalesi dnetode belajar.

Pernyataan Hurlock tentang faktor yang mempengatuhiiutan anak
untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan sosialaygebut salah satunya terjadi
di TK Kemala Bhayangkarai 36 dalam hal penerapatodeebelajar yang kurang
tepat untuk perkembangan keterampilan sosial am@ddnd menyesuaikan diri
dengan tuntutan sosialnya.

Metode pembelajaran guru-guru di TK Bhayangkari rBé@sih sering
menggunakan metode belajar yang bersifat konveakidengan alasan supaya
mudah dalam proses KBM nya (Ariyanti, 2010). Pehalesan kegiatan

pembelajaran masih bersiftgacher centered. Sistem penyampaiannya lebih



banyak didominasi oleh guru, gaya mengajarnya cendeotoriter dan instruktif
sehingga pembelajarannya bersifat satu arah. Gertinbak sebagai pusat
informasi sehingga anak cenderung menjadi pasigrigipercaya diri dan tidak
kurang menghargai orang lain. Akibatnya, pembeajaakan jadi satu hal yang
menjemukan dan membosankan sehingga anak merpaksamalam menguasai
keterampilan, pengetahuan serta informasi yangigaya.

Berdasarkan pernyataan permasalahan di atas, ene¢oobelajaran yang
digunakan guru merupakan salah satu faktor penduldalam keberhasilan
interaksi anak untuk mengembangkan keterampilaralsga sehingga apabila
metode pembelajaran yang digunakan tidak tepat mb&embas pada
keterampilan sosial anak yang cenderung masih rersgperti yang terjadi pada
anak kelompok A2 ketika proses pembelajaran beslamgy Dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran di TK, dikenal beberapa meeéehbelajaran, misalnya
model klasikal, model kelompok dengan pengaman, einqeembelajaran

berdasarkan sudut kegiatan, serta model berdasar&andan sentra.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapatdneifernatif dari
permasalahan di atas adalah BC@Ey6nd Centers and Circle Time) yaitu
konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia niatadalam kelas dan
mendorong anak didik membuat hubungan antara pemget yang dimiliki

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sahiafblepdiknas, 2005).



Metode ini di Indonesia dipopulerkan dengan isti&BLING (Sentra &
Lingkaran) yaitu suatu metode atau pendekatan dakmyelenggaraan PAUD
yang dikembangkan berdasarkan hasil kajian teataik empirik dan metode ini
dirancang dalam bentuk sentra-sentra, sehinggas&itag menyebutnya dengan

metode pembelajaran sentra (Tim Petutor PAUD JawaiT 2010).

Metode BCCT adalah suatu metode pengajaran yangmpatkan anak
pada posisi yang proporsional, karena dunia adakah dunia bermain maka
selayaknyalah konsep pendidikan untuk anak usiadiiancang dalam bentuk
bermain, karena intinya bermain adalah belajar,ldajar adalah bermain (Tim

Petutor Jawa Timur, 2010).

Parkhust (Kartini, 2000), mengungkapkan bahwa net®CCT adalah
kegiatan pengajaran yang disesuaikan dengan sfatkdadaan individu yang
mempunyai tempat dan irama perkembangan yang leerbal dengan yang
lainnya. Setiap anak akan maju dan berkembang iselermyan kapasitas
kemampuannya masing-masing. Walaupun demikian teegipengajaran harus
memberikan kemungkinan kepada murid untuk berikggrabersosialisasi dan

bekerja sama dengan murid lain dalam mengerjalgasttertentu secara mandiri.

Selanjutnya Parkhus (Kartini, 2000) mengungkapkamhwa metode

BCCT tidak hanya mementingkan aspek individu, jiaga aspek sosial, untuk itu



bentuk pengajaran ini merupakan keterpaduan abtarauk klasikal dan bentuk

individual.

Model klasikal merupakan model pembelajaran yaningasederhana
yang menganggap anak memiliki kemampuan sama. Desggana bermain yang
sangat terbatas, menyebabkan pembelajaran yandksafilakan kurang
menekankan kegiatan bermain, tetapi lebih berakatemik.

Menurut Zaitun (2003) dengan metode BCCT, prosespéjaran bukan
hanya didukung dengan penyediaan sentra bermamp @m@aneka ragam, tetapi
juga didukung untuk membangun konsep, aturan, dd@, pengetahuan anak
dengan pijakan/penataan lingkungan bermain, pematebelum bermain,
penataan selama bermain, dan penataan setelah imerge@ng semuanya
disesuaikan dengan kebutuhan anak untuk mencapeerpeangan yang lebih
tinggi. Pada pijakan inilah anak akan belajar uniénghargai temannya/orang
lain, mematuhi/ mentaati peraturan.

Parkhust (Kartini, 2000), mengungkapkan bahwa ne®®@CT adalah
kegiatan pengajaran yang disesuaikan dengan sfatkdadaan individu yang
mempunyai tempat dan irama perkembangan yang lkerbal dengan yang
lainnya. Perbedaan individual inilah yang seyogeaimarus menjadi salah satu
pertimbangan ketika proses pembelajaran berlangfemgan penerapan metode
BCCT dalam proses pembelajaran, masalah-masalamg yamenghambat

keterampilan sosial anak berkembang ketika prosesbplajaran berlangsung



sedikitnya akan akan memudahkan anak untuk distishutiengan adanya
pijakan. Pijakan adalah dukungan yang berubah-yhaly disesuaikan dengan
perkembangan yang dicapai anak yang diberikan sebggkan untuk mencapai
perkembangan yang lebih tinggi, khususnya dalangerabangkan keterampilan
sosialnya, karena dalam kegiatan bermain ini meikdrekesempatan yang besar
kepada anak untuk menghubungkan antara pengalaamameahgetahuan yang
dimiliki anak melalui interaksi dengan teman-temgnnSelain itu juga adanya
pijakan dalam metode BCCT ini memberikan dukungamup kepada setiap anak
untuk aktif, kreatif, dan berani mengambil keputusandiri, peran guru sebagai
fasilitator, motivator, dan evaluator, kegiatanlabarpusat di sentra-sentra main
yang berfungsi sebagai pusat minat, memiliki stamgerasional prosedur yang
baku bermain yang di dalamnya secara langsung rakaigenalkan kepada anak
untuk belajar tentang aturan dan norma yang hapasudhi.

Beranjak dari latar belakang masalah yang telalendikkakan, maka
fokus permasalahan dalam penelitian ini dituangka@am judul Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak Taman Kanak-kanak MelaluiPenerapan Metode

BCCT (Beyond Centresand Circle Time)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalahg ytelah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dituangkaamddbentuk pertanyaan

sebagai berikut:
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. Bagaimana kondisi awal keterampilan sosial analapadompok A2 di TK
Kemala Bhayangkari 36 angkatan 2010-20117

. Bagaimana pelaksanaan penerapan metode BCCT dalaningkatkan
keterampilan sosial anak pada kelompok A2 di TK EEmBhayangkari
angkatan 2010-2011?

. Bagaimana kondisi akhir keterampilan sosial analageelompok A2 di TK

Kemala Bhayangkari angkatan 2010-2011 setelah apaemetode BCCT?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini diuraiksebagai berikut:
. Memperoleh informasi tentang kondisi awal keterdampisosial anak pada
kelompok A2 di TK Kemala Bhayangkari 36 angkatat®2011.
. Memperoleh informasi tentang pelaksanaan penerapginode BCCT dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak pada kelompdkdi TK Kemala
Bhayangkari angkatan 2010-2011.
. Memperoleh informasi tentang kondisi akhir keterdamp sosial anak pada
kelompok A2 di TK Kemala Bhayangkari 36 angkatadii@®2011 setelah

penerapan metode BCCT.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Guru TK
a. Dapat menyelenggarakan pendidikan khususnya PAWRQakeoptimal
b. Menciptakan kegiatan belajar yang sesuai dengautikkean anak
c. Penerapan metode BCCT di kelas diharapkan daatikiin acuan untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran di kelas, karendakt hanya
memperhatikan aspek individu saja tetapi juga aspsialnya.
2. Bagi Instansi Terkait (Taman- Kanak-kanak)
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribymisitif bagi lembaga
penyelenggara pendidikan khususnya di TK KemalayBhgkari 36 dalam

meningkatkan keterampilan sosial anak melalui gye? metode BCCT.

E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini berdasarkan beberapa asumsi aebagkut:

1. Hurlock (Larasati, 2008:11), menyebutkan bahwa kieetianak kita
menyesuaikan diri dengan tuntutan keterampilan abos ia sangat
bergantung kepada empat faktor yang meliputi; keséam penuh untuk
bersosialisasi, kemampuan berkomunikasi, motivastuku melakukan
interaksi dan metode belajar.

2. Parkhust (Kartini, 2000), mengungkapkan bahwaodeBCCT adalah kegiatan

pengajaran yang disesuaikan dengan sifat dan keadd&idu yang mempunyai
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tempat dan irama perkembangan yang berbeda samamleyang lainnya dan
metode BCCT tidak hanya mementingkan aspek indjvidpi juga aspek
sosial.

F. Metode Penelitian

1. Metode Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai merupakanaasyang penting dalam suatu
penelitian. Tujuan dari penelitian ini untuk merkatkan keterampilan sosial
anak serta memperbaiki proses pembelajaran di €da Bhayangkari 36
angkatan 2010-2011 khususnya pada kelompok A demgaam menerapkan
metode BCCT.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka ppdaelitian ini digunakan
metode penelitian tindakan kelas (PTK). Carr & KamiMuslihuddin, 2009:8)
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalatu bentuk penelaahan atau
inkuiri melalui refleksi diri yang dilakukan oleheperta kegiatan pendidikan
tertentu (misalnya guru, siswa, dan atau kepalalaBk dalam situasi sosial
(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasionsligan kebenaran serta
keabsahan dari (a) praktek-praktek sosial atauridegikan yang mereka lakukan
sendiri, (b) pemahaman mereka mengenai praktekgkadrsebut, dan (c) situasi
tempat kelembagaan tempat praktek-praktek itu siiagkan.

Menurut Nasution (2006:23), desain peiglimerupakan rencana tentang
cara mengumpulkan dan menganalisis data agar déifeMsanakan secara

ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu.
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Sesuai dengan jenis rancangan penel@ng dipilih, yaitu penelitian
tindakan kelas, maka penelitian ini menggunakanahpednelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2002:83), yaitu betid spiral dari siklus yang
satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus nugiliplanning (rencana)action
(tindakan) observasi (pengamatan) dareflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perencanaan yang sudah dirdingiakan, pengamatan dan
refleksi. Sebelum masuk pada siklus | dilakukarddakan pendahuluan yang

berupa identifikasi permasalahan.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan sebagai tempatlitean ini adalah TK Kemala

Bhayangkari 36 di Jalan Palasari No. 16 Palasamaikadya Bandung.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek yang dalam penelitian ini adalah arakgyberusia 4-6 tahun yaitu
anak kelompok A. Subjek penelitian ini dipilih kaeeanak usia 4-6 tahun bagian
dari anak usia dini dimana pada usia ini anak-amefiliki keinginan kuat untuk
bersosialisasi dan dapat diterima oleh lingkungeiasnya.

Sementara objek penelitiannya adalah di TK KanB&hayangkari 36

angkatan 2010-2011. Alasan memilih lokasi ters&htgna di anak kelompok A2
di TK ini mengalami masalah ketika proses pembgajéerlangsung, seperti

tidak mau mentaati peraturan, kurang menghargaigolan, dan ingin menang
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sendiri. Berkelahi, mengejek, mendominasi temannyénder atau kurang
percaya diri menjadi suatu hal yang sering tergih menjadi hambatan ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Untuk itu kondisi seperti ini perlu dirdbaan diperbaiki dengan cara
menyediakan berbagai materi/kegiatan pembelajaraang y memberikan
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi danim&&terampilan sosial yang

dimilikinya, salah satunya yaitu melalui penerapstode BCCT.

4. Alat Pengumpul Data

Di bawah ini dijelaskan beberapa teknik pengulan data yang akan
dilaksanakan diantaranya adalah: a) observasiab)awcara, c) catatan lapangan,
dan d) studi dokumentasi.
a) Observasi

Observasi adalah  upaya untuk mendapatkan gateelitian yang
dilakukan mengadakan pengamatan secara langsuagagigan. Pada penelitian
ini yang akan diobservasi adalah perilaku anak &tk dengan keterampilan
sosial yang dikuasainya serta peran guru ketikagsrpembelajaran berlangsung.
Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dilekdsam diawal penelitian, pada
proses pelaksanaan, dan setelah diberikan perlakuan
b) Wawancara

Wawancara dilakukan untuk melengkapi data ydibgtuhkan dan untuk

memperoleh  kejelasan dari hasil observasi yangkwallan. Ada dua jenis
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wawancara yang digunakan dalam penelitian, yadwancara yang terstruktur
dan wawancara yang tidak terstruktur.

Wawancara yang dilakukan bersifat terstnykartinya peneliti sudah
menyiapkan sejumlah pertanyaan yang dituangkan dfand formal pedoman
wawancara. Wawancara akan ditujukan kepada gutk unémperoleh data yang
berkenaan dengan keterampilan sosial yang dikuasak TK sebelum
menerapkan metode BCCT. Selain itu, wawancaraultak kepada orang-orang
penting yang berada di tempat penelitian sepepalieesekolah untuk mengetahui
berbagai informasi tentang keadaan sekolah dinaaaisejarah berdirinya, visi

misi, fasilitas yang tersedia, jumlah anak, jundainu, dan lain-lain.

c) Catatan Lapangan

Catatan lapangan dilakukan bertujuatukunmencatat semua peristiwa
yang terjadi ketika penelitian dilaksanakan baikng/aberhubungan dengan
aktivitas anak maupun aktivitas guru sebagai pemgkelengkapan data yang

dikumpulkan.

d) Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dimaksudkan untuklemgkapi data dari hasil
wawancara, observasi, dan catatan lapangan. Dakasiejang akan disajikan
pada penelitian ini berupa photo-photo kegiataan kkkaman hasil serta proses

kegiatan pembelajaran.
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